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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap pelaksanaan pemberian pinjaman melalui gadai emas pada Bank BTPN Syariah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Gadai Emas Syariah adalah produk pembiayaan dimana bank memberikan fasillitas pinjaman berdasarkan prinsip qard kepada Nasabah dengan jaminan barang berharga berupa emas sebagai jaminan atas hutang Nasabah. Emas dimaksud ditempatkan dalam penguasaan dan pemeliharaan Bank, dan atas pemeliharaan tersebut Bank mengenakan biaya sewa dengan prinsip Ijarah. Utuk mendapatkan pinjaman melalui gadai emas di Bank BTPN Syariah, maka ada beberapa prosedur yang harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Bank BTPN Syariah.

2. Selain adanya prosedur yang harus dilakukan dalam pengajuan pinjaman melalui gadai emas, Bank BTPN Syariah juga mengajukan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk pengajuan pinjaman melalui gadai emas.
3. Pada saat pelunasan Pinjaman melalui Gadai Emas di Bank BTPN Syariah harus melewati beberapa tata cara pinjaman yang harus dilakukan untuk menyelesaikan pelunasan tersebut.

4.2       Saran
Berdasarkan pembahasan kesimpulan tersebut, maka Penulis mengajukan sarana untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional perusahaan sebagai bahan pertimbangan dimasa yang akan datang, yaitu :

1. Melakukan pengawasan rutin oleh pimpinan pelaksana atau manager    pada bagian administrasi keuangan agar pada bagian administrasi dan keuangan lebih meningkatkan kedisiplinan dan ketelitian dalam pelaksanaan tugas.

2. Meningkatkan pelayanan dalam bentuk pemenuhan kebutuhan   masyarakat baik dalam bentuk pinjaman, investasi, dan terutama pada pelaksanaan pemberian pinjaman melalui gadai emas pada Bank BTPN Syariah.
3. Melakukan penataan ruang kantor terutama penatan tempat dokumen atau arsip yang berhubungan dengan prosedur pemberian pinjaman melalui gadai emas pada Bank BTPN Syariah.

